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Abstrak 
 
Krisis energi yang telah melanda dunia menyebabkan meningkatnya penelitian 
mengenai sumber energy alternative yang bersifat renewable. Akan tetapi hasil 
penelitian yang ada kurang tersosialisasi disebabkan kurangnya jaringan iptek yang 
memadai.  Kegiatan ini dilakukan dengan melalui tahapan berupa kajian teoritis, kajian 
empiris (penyusunan kuesioner, penentuan subyek kajian, survey, in-depth interview) 
dan analisis data.  Kajian ini dilakukan di beberapa wilayah Indonesia yaitu Sumatera 
Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan.  
Hasil analisis kajian menunjukkan bahwa pola interaksi dan pola hubungan antar 
peneliti dalam lembaga litbang sudah ada, baik formal maupun informal.  Begitu pula 
hubungan interaksi peneliti antar lembaga litbang dan antara lembaga litbang dengan 
lembaga litbang lain.  Kegiatannya dapat berupa seminar, diskusi, pengabdian, 
pengujian, pendampingan dan sebagainya atau melalui interaksi informal berupa 
diskusi melalui telepon atau internet. 
Pengembangan jaringan penyedia iptek ini memiliki faktor pendorong dan penghambat.  
Faktor pendorongnya berupa fasilitas/sarana prasarana penelitian, tenaga ahli dan 
sokongan dana disamping adanya dukungan secara psikologis oleh lembaga seperti 
rasa aman dan nyaman.  Adapaun factor penghambatnya dapat berupa keterbatasan 
dana, kurangnya fasilitas dan SDM yang mumpuni serta adanya birokrasi yang 
dianggap terlalu panjang. 
Untuk meningkatkan pengembangan jaringan antar penyedia iptek ini diharapkan 
adanya upaya untuk mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi, antara lain melalui 
pembuatan kebijakan/peraturan yang jelas, modernisasi peralatan dan laboratorium, 
pembentukan forum komunikasi formal, peningkatan penyebarluasan hasil penelitian 
dan penyelenggaraan FGD secara rutin. 
 
Kata kunci : krisis energi, pola interaksi dan jaringan penyedia iptek 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Krisis energi telah melanda dunia 
akibat semakin langkanya bahan bakar 
minyak (BBM) yang berasal dari fosil yang 
bersifat non renewable. Hal ini tidak dapat 
dibiarkan begitu saja, karena semakin lama 
cadangan minyak dunia khususnya 
Indonesia, akan semakin menipis. Hal 
tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan 
bahan bakar minyak yang berasal dari bahan 
yang dapat diperbarui (renewable) yaitu 
dengan memanfaatkan tanaman penghasil 
biofuel (biodiesel dan bioetanol). Beberapa 
tanaman yang berpotensi untuk 
menghasilkan biofuel antara lain kelapa 
sawit, kelapa, ketela, kedelai, nyamplung, 
mabai, jarak pagar dan lain-lain.  
Penelitian mengenai berbagai 
tanaman yang berpotensi sebagai penghasil 
biofuel serta pengembangan teknologi 
material maju sebenarnya sudah dilakukan 
baik oleh lembaga riset departemen, 
perguruan tinggi  dan badan usaha. Namun, 
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sampai saat ini belum terbentuk suatu 
jaringan iptek yang luas dan kompleks 
terutama pada bidang fokus energi baru dan 
terbarukan dan teknologi material maju. 
Jaringan iptek yang sudah terjalin saat ini 
dirasakan masih lemah sehingga masih perlu 
terus dikembangkan dan diperkuat. Hal itu 
menyebabkan informasi penelitian yang 
sudah dilakukan tidak terdistribusi luas dan 
belum dimanfaatkan secara optimal. Selain 
itu, sinergi kebijakan iptek intra institusi 
serta antar institusi pengembang iptek 
dengan pengguna iptek juga masih lemah 
sehingga menyebabkan kegiatan iptek 
belum memberikan hasil seperti yang 
diharapkan baik dari segi kualitas maupun 
skalanya.  
Tujuan dari kegiatan ini adalah: 
1) Menggali literatur yang terkait isu 
jaringan lembaga litbang dengan 
lembaga litbang yang medukungnya 
2) Menggali pandangan dan persepsi 
langsung dari pihak penyedia iptek 
terhadap berbagai jaringan penyedia 
iptek yang telah ada mengenai jaringan 
penyedia iptek yang ideal dan efektif di 
Indonesia agar jaringan penyedia iptek 
dapat mencapai sasarannya secara 
efektif. 
   Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan Term of Reference (TOR) 
      Penyusunan TOR dimaksudkan untuk 
panduan dalam melakukan kegiatan.  
2. Kajian Teoritis (Studi Pustaka/Literatur) 
      Pada tahap awal kegiatan ini dimulai 
dengan studi pustaka yang bertujuan 
untuk mengkaji literatur yang telah ada 
mengenai keterkaitan (linkages) antar 
lembaga litbang terutama dilihat dari 
perspektif penyedia iptek. 
3. Kajian Empiris 
a. Penyusunan kuisioner 
       Kuesioner memuat pertanyaan-
pertanyaan mengenai semua hal 
yang berkaitan dengan lembaga 
litbang.  
b. Penentuan Subyek Kajian 
       Subyek kajian ditentukan 
berdasarkan jaringan penyedia 
iptek/lembaga litbang yang telah ada 
dan melaksanakan kegiatan 
pengembangan energi baru dan 
terbarukan  
c. Survei (Pengumpulan Data) 
       Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara wawancara dan memberikan 
kuesioner kepada subyek kajian. 
d. In-depth Interview 
       In-depth interview dilaksanakan 
dengan melakukan wawancara 
kepada pakar. 
Kajian ini direncanakan 
mengambil sampel peneliti-peneliti lembaga 
litbang yang melakukan pengembangan 
tentang Energi Baru dan Terbarukan dan 
Teknologi Material Maju, di beberapa 
wilayah Indonesia, yaitu Sumatera Barat, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan 
Sulawesi Selatan. 
       Output yang dihasilkan dari 
kegiatan ini adalah naskah akademik 
pengembangan sistem investasi  iptek, 
menyangkut bentuk, instrumen dan 
mekanisme operasionalnya serta rumusan 
instrumen kebijakan yang dibutuhkan untuk 
mendukung penguatan jaringan intra 
penyedia iptek dengan outcome berupa 
rekomendasi kebijakan untuk penguatan 
forum iptek.  
 
Kajian Teoritis 
Kebutuhan energi dari tahun ke 
tahun semakin meningkat, namun bahan 
bakar minyak (BBM) semakin langka 
karena berasal dari bahan-bahan yang 
bersifat non renewable atau tidak dapat 
diperbarui. Hal tersebut dapat diatasi dengan 
memanfaatkan bahan bakar minyak yang 
berasal dari bahan yang dapat diperbarui 
(renewable). Sesuai dengan Inpres nomor 1 
tahun 2006 tentang penyediaan dan 
pemanfaatan bahan bakar nabati (Biofuel) 
sebagai bahan bakar alternatif dan Perpres 
nomor 5 tahun 2006 tentang kebijakan 
energi nasional bahwa pemanfaatan biofuel 
tahun 2010 sebesar 1,7 juta kilo liter (kl), 
tahun 2015 sebesar 4,0 juta kl, tahun 2025 
sebesar 22,0 juta kl. 
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Arah kebijakan penelitian, 
pengembangan dan penerapan iptek di 
bidang energi adalah peningkatan 
kemampuan iptek yang berorientasi pada 
kebijakan penyediaan energi, pengelolaan 
energi nasional jangka panjang, 
pembangunan infrastruktur energi dan 
mendorong terwujudnya iklim yang 
kondusif bagi berkembangnya teknologi dan 
inovasi yang berorientasi pada kekuatan dan 
kemampuan sumber daya nasional. Selain 
itu, kegiatan ini juga diarahkan pada 
pengembangan teknologi material maju 
(advanced material) yang memiliki ciri khas 
keunikan teknologi, potensi aplikasi, serta 
nilai teknoekonomi tinggi.  
Jejaring antar peneliti baik di 
dalam litbang maupun antar litbang yang 
sudah ada pada umumnya masih pada 
lingkup penelitian dan belum mengarah 
pada kemanfaatan bagi pengguna maupun 
bagi industri dan perlu diperkuat dengan 
beberapa kebijakan  mengenai energi 
terbarukan dan konservasi energi.  
Keberhasilan negara maju dalam menumbuh 
kembangkan kemampuan (iptek), karena 
negara tersebut mampu menyinergikan 
perkembangan kelembagaan dan sumber 
daya iptek dan teknologi yang dimiliki  
secara sistemik. Pendekatannya dikenal 
dengan Sistem Inovasi Nasional (SIN). 
Untuk mengimplementasikan SIN, 
Indonesia telah mempunyai landasan 
hukum, yaitu UU No. 18 tahun 2002 tentang 
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan 
dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (Sisnas P3 Iptek). Undang-
undang tersebut menjelaskan bahwa Sisnas 
P3 Iptek berfungsi membentuk pola 
hubungan yang saling memperkuat antara 
unsur penguasaan, pemanfaatan, dan 
pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam satu keseluruhan yang utuh. Unsur-
unsur tersebut terdiri atas kelembagaan, 
sumber daya dan jaringan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
 
 
 
 
Kajian Empiris 
1. Sumatra Barat 
Di Propinsi Sumatera Barat 
diperoleh 6 (enam) sampel, yaitu 
Baristand Industri Padang, LPM 
Universitas Negeri Padang, Jurusan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Padang, Jurusan 
Teknik Mesin Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Padang, LP 
Universitas Andalas, PSE Universitas 
Andalas. 
Keenam sampel memiliki forum 
jaringan antarpeneliti yang tergabung 
dalam pusat studi ataupun lembaga 
penelitian di Perguruan Tinggi dan 
Forum peneliti Industri di Baristand. 
Kegiatan yang sering dilakukan meliputi 
diskusi rutin, seminar, penelitian, 
pengabdian, pelatihan, pendidikan dan 
aplikasi teknologi. Kendala yang umum 
dihadapi adalah masalah pendanaan.  
Disamping itu juga terdapat kendala 
peralatan, sumber daya manusia dan 
penguasaan teknologi serta kebijakan 
pemerintah. 
Bentuk jaringan penyedia iptek 
agar diseminasi berjalan efektif dengan 
membentuk sentra-sentra penelitian 
menurut sektor-sektor energi baru 
terbarukan, dengan melengkapi sarana 
dan prasarana. Diseminasi dapat 
dilakukan dalam bentuk forum 
komunikasi, meeting berkala, dll melalui 
web – list/ mail – list dan untuk 
menunjang kegiatan tersebut perlu  dana 
dan peralatan laboratorium yang 
memadai.     
2. Propinsi Jawa Barat 
Di propinsi Jawa Barat diperoleh 6 
(enam) sampel, yaitu BAPPEDA Jawa 
Barat, Pusat Penelitian Tenaga Listrik 
dan Mekatronik LIPI, Politeknik 
Manufaktur Negeri Bandung, Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ITB, LPPM – Puslitbang 
Sumberdaya Mineral dan Energi serta 
PT. LEN Industri yang merupakan salah 
satu perusahaan BUMN dengan kegiatan 
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yang bergerak dalam bidang elektronika 
termasuk aplikasi energi matahari. 
Beberapa lembaga telah memiliki 
forum jaringan antarpeneliti seperti 
Pusat Penelitian Energi Berkelanjutan 
dan Pusat Studi Kebijakan Keenergian di 
LLPM ITB,  forum diskusi yang terdiri 
atas Puslit Sumberdaya Mineral dan 
Energi dengan Puslitbang Air, Pusbang 
Geologi dan Pusbang Geo Lingkungan 
di Puslitbang Sumberdaya mineral dan 
energy serta  forum peneliti energi baru 
dan terbarukan dan Forum peneliti 
teknologi material maju di kedeputian 
Ilmu pengetahuan Teknik (IPT) LIPI.  
Bentuk kegiatan yang dilakukan pada 
forum ini berupa Coloqium/ seminar dan 
pertemuan ilmiah, rapat koordinasi, 
pengiriman kependidikan, penelitian 
ataupun joint informasi.   
Dalam diseminasi iptek, supaya 
lebih efektif maka perlu dibuat dalam 
bentuk forum.  Selain itu, perlu 
disediakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan forum, portal maupun 
penyelenggaraan konferensi 
nasional/internasional.  Dalam 
diseminasi iptek, agar lebih efektif maka 
perlu memfasilitasi regulasi yang lebih 
kondusif dan dilakukan pertemuan rutin/ 
seminar/ call efectif.  Diseminasi dapat 
berupa sosialisasi, penulisan hasil 
penelitian dalam buletin atau majalah, 
pembentukan  forum/ jaringan untuk 
diskusi dan penyelenggaraan colloqium.  
3. Propinsi Jawa Tengah 
Dalam kegiatan pengembangan 
sistem Insentif  Penguatan Jaringan Intra 
Penyedia Iptek Bidang Fokus Energi 
Baru dan Terbarukan dan Teknologi 
Material Maju di Propinsi Jawa Tengah 
diperoleh 5 (lima) sampel, yaitu 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LPPM) Universitas 
Negeri Sebelas Maret Surakarta,  
Lembaga Penelitian (LP) Universitas 
Muhamadiyah Surakarta, Balitbangda 
Jawa Tengah, Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Obat-Obat 
Tradisional, dan BPTP Jawa Tengah.  
Forum jaringan antarpeneliti yang 
ada di lima lembaga penelitian Jawa 
tengah sudah terbentuk yaitu Pusat 
Kajian dan Pengembangan Teknologi 
Kolaborasi Industri (PKPTKI) di LPPM-
UNS; pusat studi energi alternatif, 
penggiat penelitian dan pengabdian 
energi alternatif di UMS; Kelompok 
Pengkaji (Kelji) yang terdiri dari Kelji 
Sumber Daya Alam, Kelji Budidaya dan 
Pengolahan, Kelji Sosek dan kebijakan, 
serta Kelji Pasca Panen dan Alsintan di 
BPPT, Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan (Jarlitbangkes) di B2P2TO – 
OT dan Jaringan Penelitian dan 
Pengembangan (Jarlitbang) di 
Balitbangda.Kegiatan yang dilakukan 
antara lain seminar,  pameran/expo, 
rapat koordinasi, penelitian, pelatihan 
dan pendampingan, rancang bangun, 
diskusi rutin, pengkajian, pengabdian 
dan penelitian.   
Untuk menunjang diseminasi perlu 
adanya peningkatan fasilitas dan 
pemenuhan pengadaan  peralatan, dana 
yang berkesinambungan  serta  
kebijakan diikuti peraturan yang jelas. 
Diseminasi dapat dilakukan dalam 
bentuk penyelengaraan pameran, 
mailing list, showroom dan katalog 
teknologi. Bentuk jaringan penyedia 
iptek agar diseminasi berjalan efektif 
berupa lembaga khusus yang menangani 
diseminasi ipteks bidang energi 
terbarukan dan diberi fasilitas untuk 
menjalin hubungan dengan  pengguna 
(membantu promosi, penetapan prioritas 
program).  Selain itu perlu adanya  
pertemuan rutin, dalam bentuk kegiatan 
nyata (diskusi, workshop) dan jejaring 
dalam website.  
4. Propinsi Jawa Timur 
Di Propinsi Jawa Timur diambil 
sampel sebanyak 7 (tujuh) 
instansi/lembaga litbang, yaitu 
Universitas Negeri Jember, Universitas 
Brawijaya, Pusat Penelitian Kopi dan 
Kakao, BPTP Jawa Timur, Balai 
Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan 
dan Umbi-Umbian (Balitkabi), Balai 
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Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat 
(Balittas), dan PT.  Gading Mas 
Indonesian Tobaco (GMIT). 
Pengembangan jejaring 
antarpeneliti di lingkungan perguruan 
tinggi terdapat dalam bentuk kelompok 
peneliti di pusat-pusat studi, di BPPT 
dalam bentuk Kelompok Pengkaji 
(Kelji) yang terdiri dari Kelji Sumber 
Daya Alam, Kelji Budidaya dan 
Pengolahan, Kelji Sosek dan kebijakan, 
serta Kelji Pasca Panen dan Alsintan; di 
Balittas dalam bentuk Kelompok 
Peneliti (Kelti) yang dikelompokkan 
berdasarkan disiplin ilmu dan 
komoditas.  Selain itu juga dibentuk  
Unit Alih Teknologi (UAT).  Di 
balitkabi terdapat dalam bentuk 
Kelompok Peneliti (Kelti) yang terdiri 
dari kelompok peneliti pemuliaan 
tanaman, ekofisiologi serta hama dan 
penyakit.  PPPKI membentuk kelompok 
peneliti.  PT GMIT termasuk ke dalam 
anggota Komisi Urusan Tembakau 
Jember (KUTJ) yang dibentuk oleh 
Bupati Jember untuk menyelesaikan 
permasalahan tembakau. Kegiatan yang 
umumnya dilakukan dalam forum ini 
antara lain seminar, diskusi rutin, 
pengabdian dan penelitian, pengkajian, 
pelatihan, temu lapang, simposium dan 
diseminasi.   
Untuk penguatan jaringan intra 
penyedia iptek, mengharapkan agar 
dalam diseminasi iptek ada lembaga 
khusus yang menangani diseminasi 
IPTEK dan ada penghargaan untuk 
seorang peneliti. Pemerintah hendaknya 
konsisten dalam membuat kebijakan 
tentang energi baru dan terbarukan dan 
mendukung langkah peneliti dengan 
membuat sentra-sentra diseminasi 
teknologi.  Sarana dan prasarana 
diharapkan disediakan pemerintah 
meliputi kelembagaan, perundangan, 
peraturan, infrastruktur, dana, peralatan 
laboratorium serta peralatan IT yang 
mendukung, fokus pemodernan 
laboratorium, membuka web khusus, ada 
bantuan pada setiap lembaga untuk 
mendapatkan fasilitas sistem informasi 
yang bersifat global, pengembangan 
infrastruktur lembaga penelitian, 
penyediaan SDM yang kompeten. 
Kegiatan diseminasi dapat dilakukan 
melalui web, jurnal/buletin dan leaflet 
secara terpadu.  
5. Propinsi Sulawesi Selatan 
Di Propinsi Sulawesi Selatan 
diperoleh 6 (enam) sampel, yaitu 
Lembaga Penelitian Pengembangan dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) 
Universitas Muhamadiyah Makasar, 
Lembaga Penelitian Universitas 
Hasanudin, Fakultas Pertanian 
Universitas Hasanudin, Balitbangda 
Sulawesi Selatan, BPTP   Sulawesi 
Selatan dan Balai Penelitian Serealia 
Maros.  
Jaringan yang ada pada Lembaga-
lembaga Penelitian di Sulawesi Selatan 
diantaranya jurnal ilmiah  dan forum 
diskusi antarpeneliti, adanya Kelompok 
Pengkaji di BPTP dan juga terdapat 
forum komunikasi kelitbangan dan 
komtek untuk balitbangda.  Kegiatan 
yang dilakukan antara lain diskusi dan 
koordinasi untuk menghasilkan 
teknologi spesifik lokasi dan pengujian 
sampel, kerjasama penelitian, joint 
information, diseminasi, dan forum antar 
lembaga.  
Agar dalam pelaksanaan kegiatan 
akan lebih baik diperlukan peningkatan 
fasilitas, peningkatan efektivitas 
penggunaan dana, perbaikan 
penyampaian informasi iptek, sosialisasi 
dan pendampingan ke pengguna Iptek, 
serta iklim yang kondusif untuk 
menciptakan pasar dari produk energi 
terbarukan oleh pemerintah.   
Diseminasi dapat dilaksanakan dalam 
bentuk workshop secara rutin untuk 
diseminasi teknologi terbaru, publikasi 
ilmiah, percontohan, demplot, pameran,  
pendampingan, temu iptek maupun temu 
lapang.  
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In-depth Interview 
In-depth interview dilaksanakan di 
Pusat Studi Surfaktan dan Bioenergi Institut 
Pertanian Bogor (IPB)  dan Forum Biodiesel 
Indonesia Institut Teknologi Bandung (ITB). 
1. Pusat Studi Surfaktan dan Bioenergi 
Institut Pertanian Bogor (IPB)   
Pusat Studi Surfaktan dan 
Bioenergi merupakan salah satu pusat 
studi yang ada di Institut Pertanian 
Bogor yang fokus pada dua bidang 
kegiatan yaitu pengembangan surfaktan 
dan bioenergi. Pengembangan bioenergi 
diarahkan untuk menemukan bahan baku 
bioenergi berupa tanaman penghasil 
bioenergi yang potensial dikembangkan 
Kegiatannya meliputi (1) penelitian 
untuk pemuliaan dan pengembangan 
teknik budidaya tanaman penghasil 
bioenergi, (2) penelitian teknologi proses 
pengolahan bahan baku bioenergi, (3) 
penyusun pola kelembagaan dan model 
pengembangan bisnis bioenergi, dan (4) 
sosialisasi dan promosi kegiatan-
kegiatan yang terkait dengan bioenergi.  
Forum antar penelitinya adalah 
“Nasional Kontak Point” yang 
beranggotakan semua peneliti di 
Indonesia  dan telah mendaftar untuk 
menjadi anggota forum. Untuk dapat 
masuk menjadi anggota forum, peneliti 
diharuskan mengirimkan biodata 
(curriculum vitae) sehingga forum ini 
memiliki database peneliti di Indonesia 
dalam bidang bioenergi.  Dalam rangka 
pengembangan jejaring antar penyedia 
iptek diperlukan suatu bentuk jaringan 
yang bersifat sustainable.  
2. Forum Biodiesi Indonesia  
Forum Biodiesel Indonesia 
merupakan salah satu forum komunikasi 
bidang energi baru dan terbarukan.  
Salah satu forum komunikasi antar 
peneliti energi diantaranya forum 
“Masyarakat Energi Terbarukan 
Indonesia (METI)” yang beranggotakan 
Instansi Pemerintah, Perguruan Tinggi, 
Himpunan Profesi, Perusahaan BUMN 
dan Perorangan yang berkaitan dalam 
pengembangan energi terbarukan 
Indonesia 
Kegiatan dalam forum ini antara 
lain diskusi, studi, koordinasi dan 
konsultasi.  Pola interaksinya dapat 
secara langsung dan melalui mail-list.  
Dalam pengembangan jejaring di 
Perguruan Tinggi, perlu adanya suatu 
lembaga penelitian (LPPM) setingkat  
Fakultas sehingga ada pembagian tugas 
anatar fakultas dan LPPM.  Fakultas 
bertugas mengurusi pengembangan ilmu 
dan lembaga penelitian mengurusi 
penyelenggaraan penelitian di masing-
masing bidang ilmu serta 
menggabungkan antar ilmu-ilmu 
tersebut.  
Analisis Hasil Kegiatan 
Hasil analisis data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Pola Interaksi dan Pola Hubungan Antar 
Peneliti Lembaga Litbang 
1. Pola Interaksi dan Pola Hubungan 
Antar Peneliti dalam Lembaga 
Litbang 
Pada umumnya, antar peneliti 
dalam satu lembaga litbang sudah 
terjalin interaksi atau komunikasi. 
Interaksi ini diwadahi dalam suatu forum 
yang dibentuk secara formal sesuai 
dengan  instansi atau lembaga litbang 
masing-masing. Pada Perguruan Tinggi 
biasanya dalam bentuk kelompok 
peneliti dan tergabung di dalam Pusat-
Pusat studi yang ada di bawah Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat atau Lembaga Penelitian 
Universitas. Selain itu juga terdapat 
forum diskusi dan untuk 
menyebarluaskan hasil penelitian 
terdapat jurnal ilmiah. Kegiatan yang 
dilaksanakan dalam forum ini antara 
lain: diskusi, penelitian bersama, 
seminar.  
Interaksi antar peneliti dalam suatu 
balai atau pusat penelitian pada 
umumnya dalam bentuk kelompok 
peneliti. Kelompok peneliti ini dibentuk 
berdasarkan aspek yang diteliti, 
misalnya: kelompok peneliti 
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ekofisiologi, kelompok peneliti 
pemuliaan, kelompok peneliti plasma 
nutfah dan  perbenihan, kelompok 
peneliti entomologi dan fitopatologi. 
Selain itu, pembentukan kelompok 
peneliti juga didasarkan pada komoditas, 
antara lain: kelompok komoditas 
tanaman tembakau, kelompok komoditas 
minyak, kelompok industri tanaman 
serat dan buah. Interaksi antar peneliti 
juga dilakukan secara tidak langsung 
melalui penerbitan hasil penelitian 
dalam buletin yang dimiliki balai atau 
pusat penelitian.  Kegiatan yang 
dilaksanakan oleh kelompok peneliti 
antara lain: diskusi, pertemuan/rapat 
koordinasi, penelitian,  pendampingan, 
diseminasi hasil penelitian/demonstrasi, 
seminar/lokakrya/pertemuan ilmiah, 
coloqium, temu lapang dan pengelolaan 
buletin.  
Interaksi antar peneliti atau 
pengkaji dalam Balai Pengkajian 
Teknologi juga sudah ada yaitu melalui 
suatu forum atau bentuk kelompok 
pengkaji. Kelompok pengkaji terdiri 
atas: Kelompok pengkaji Sumber Daya 
Alam, Kelompok pengkaji  Budidaya 
dan Pengolahan, Kelompok pengkaji 
Sosek dan Kebijakan, serta Kelompok 
pengkaji Pasca Panen dan Alsintan. 
Penyebarluasan hasil kajian juga 
dituliskan dalam buletin yang terbit atau 
ada di Balai tersebut. Kegiatan yang 
dilaksanakan oleh kelompok pengkaji 
antara lain: diskusi, pertemuan/rapat 
koordinasi, pendampingan, diseminasi 
hasil penelitian/demonstrasi, seminar/ 
lokakarya/pertemuan ilmiah, temu 
lapang, pengkajian, pelatihan petani, 
aplikasi teknologi dan pengelolaan 
buletin. 
Dalam institusi/perusahaan swasta 
ada yang memiliki bagian riset, namun 
ada juga yang tidak. Pada perusahaan 
yang tidak memiliki divisi riset, tidak 
ada interaksi antar peneliti sehingga 
perusahaan hanya sebagai pengguna. 
Perusahaan swasta menggunakan tenaga 
ahli yang berasal dari  Perguruan Tinggi 
atau Lembaga Litbang. 
 
2. Pola Interaksi dan Pola Hubungan 
Peneliti Antar Lembaga Litbang dan 
Antara Lembaga Litbang dengan 
Lembaga Litbang Lain 
Pada umumnya sudah terjalin 
interaksi antara peneliti antar lembaga 
litbang maupun antara lembaga litbang 
dengan lembaga litbang lain, namun 
belum terbentuk suatu forum atau 
jaringan secara formal. Interaksi 
diwujudkan dalam bentuk kerjasama 
penelitian, pengabdian, diskusi, 
penyelenggaraan seminar/lokakarya/ 
coloqium/pertemuan ilmiah atau 
kegiatan ilmiah bersama, magang 
mahasiswa, pembimbingan, pengujian, 
pendampingan, penggunaan sumber 
daya bersama, tenaga ahli/kosultan, 
tukar menukar informasi (jurnal/buletin) 
dan pengiriman kependidikan. 
Interaksi antara lembaga penyedia 
iptek dengan swasta juga sudah terjalin. 
Bentuk interaksi yang sudah ada antara 
lain dalam kerjasama kegiatan proyek 
percontohan, tenaga ahli/konsultan, 
magang mahasiswa dan seminar. 
 
Faktor Pendorong dan Faktor 
Penghambat dalam Pengembangan 
Jaringan Penyedia Iptek 
Dalam pengembangan jaringan 
penyedia iptek terdapat beberapa faktor 
pendorong atau pendukung, antara lain: 
adanya fasilitas penelitian (misal: 
laboratorium, walaupun masih banyak yang 
belum lengkap sehingga perlu dilengkapi 
dan dilakukan modernisasi),  tersedianya 
kebun percobaan, ketersediaan sarana 
informasi dan teknologi (IT), adanya 
pengembangan jaringan sistem informasi 
(web, blog, email), perpustakaan, digital 
library, jurnal/buletin, adanya tenaga ahli 
dan dukungan lembaga. Dukungan dana 
yang ada biasanya berupa penyediaan dana 
dari berbagai lembaga melalui kompetisi. 
Ketersediaan sarana prasarana yang ada 
banyak yang belum lengkap sehingga perlu 
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adanya pembenahan karena ketersediaan 
semua sarana prasarana tersebut akan 
menunjang pelaksanaan kegiatan ilmiah, 
diseminasi iptek dan pengembangan 
jaringan baik antar peneliti dalam satu 
lembaga, peneliti antar lembaga litbang 
maupun antara lembaga litbang dengan 
lembaga litbang lain.  
Selain adanya faktor pendorong 
dalam pengembangan jaringan penyedia 
iptek, juga terdapat beberapa faktor 
penghambat atau kedala yang dijumpai, 
antara lain:  adanya keterbatasan anggaran 
dana sehingga berdampak pada terbatasnya 
komunikasi atau koordinasi dan pelaksanaan 
kegiatan ilmiah yang dapat dilakukan oleh 
peneliti baik dalam satu lembaga maupun 
antar lembaga. Selain itu, di beberapa 
lembaga litbang juga masih terdapat 
keterbatasan sumber daya manusia baik 
mengenai penguasaan teknologi maupun 
jumlah personil yang masih terbatas. 
Ketersediaan peralatan dan sarana 
penunjang di beberapa lembaga penyedia 
iptek juga belum lengkap (misal untuk 
analisa kimia tertentu) sehingga juga 
menjadi kendala. Perumusan struktur, pola 
kerja dan penetapan kegiatan di beberapa 
lembaga penyedia iptek juga belum jelas 
sehingga mengakibatkan pelaksanaan 
kegiatan belum tertata dengan baik. Faktor 
penghambat lain dalam pengembangan 
jaringan iptek adalah berkaitan dengan 
kebijakan/peraturan yang sering berubah-
ubah dan kadang-kadang sulit dipenuhi, 
birokrasi yang dianggap terlalu panjang, 
belum adanya sistem yang baku dalam 
mengelola kegiatan antar satuan kerja 
sehingga kadang-kadang menyulitkan. 
Selain itu, juga belum adanya sinergi hasil-
hasil riset dengan implementasi produk 
kepada masyarakat secara langsung, 
penggerak/motor dari pusat/pusat penelitian 
hanya beberapa orang saja sehingga 
kegiatan terbatas pada inisiatif pimpinan 
masing-masing pusat.  
Untuk meningkatkan pengembangan 
jaringan antar penyedia iptek ini diharapkan 
adanya upaya untuk mengatasi berbagai 
hambatan yang dihadapi, antara lain melalui 
pembuatan kebijakan/peraturan, 
perundangan dan kelembagaan yang jelas, 
regulasi yang mendukung, modernisasi 
peralatan dan laboratorium, penguatan 
penelitian berbasis iptek dan pengembangan 
infrastruktur lembaga penelitian, 
sarana/prasarana yang dibutuhkan forum, 
portal maupun penyelenggaraan konferensi 
serta tersedianya web yang terkoneksi 
dengan instansi terkait.  
 
Rumusan Pola Interaksi dan Pola 
Hubungan Antar Jaringan Penyedia 
Iptek 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
yang telah dilakukan diperoleh informasi 
bahwa pola interaksi dan pola hubungan 
bersifat formal dan informal. Pola interaksi 
dan pola hubungan yang bersifat informal, 
pada umumnya dilakukan melalui kegiatan 
diskusi informal dan dengan menggunakan 
fasilitas telepon serta internet (website) yaitu 
melalui email, blog, atau facebook. Pola 
interaksi yang bersifat informal ini ternyata 
cukup memegang peranan penting dan 
efisien dalam penyebarluasan informasi. 
Pola interaksi pola dan hubungan yang 
bersifat formal pada umumnya dalam bentuk 
kegiatan seminar, lokakarya, pertemuan 
ilmiah, coloqium, penelitian, pengabdian, 
penulisan hasil penelitian dalam jurnal atau 
buletin (diseminasi hasil penelitian), 
magang, penggunaan sumber daya bersama 
(baik sarana prasarana maupun sumber daya 
manusia).  
Pada umumnya di Perguruan Tinggi, 
Balai Penelitian atau Pusat Penelitian dan 
Balai Pengkajian sudah terbentuk suatu 
jaringan antar peneliti dalam lembaga 
tersebut yang bersifat formal, misalnya 
untuk Perguruan Tinggi/Institut/Politeknik 
dalam pusat-pusat studi atau pusat kajian 
yang berada di bawah Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat atau 
Lembaga Penelitian Universitas. Untuk 
Balai atau Pusat Penelitian, para peneliti 
dikelompokkan dalam wadah “Kelompok 
Peneliti” berdasarkan aspek dan komoditas 
yang diteliti. Untuk Balai Pengkajian 
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Teknologi, para pengkaji dikelompokkan 
dalam wadah “Kelompok Pengkaji”. 
Pengembangan jejaring antar 
lembaga dilakukan antara lain melalui 
kegiatan pertukaran informasi, pengiriman 
pendidikan, kerjasama penelitian, 
penyelenggaraan pertemuan ilmiah/seminar, 
diskusi hasil penelitian serta penggunaan 
fasilitas secara bersama. Forum komunikasi 
antar lembaga litbang di tingkat daerah 
secara formal sangat penting karena dapat 
menghubungkan litbang daerah dengan 
litbang pusat.  
Pengembangan jejaring antar peneliti 
antar lembaga litbang bidang energi baru 
dan terbarukan dan teknologi material maju 
di Indonesia sudah dilakukan melalui 
pembentukan suatu jaringan atau forum 
komunikasi, antara lain: Forum Biodiesel 
Indonesia, Asosiasi Bioenergi dan 
Masyarakat Energi Terbarukan Indonesia.  
Forum ini beranggotakan peneliti-peneliti 
bidang energi baru dan terbarukan yang ada 
di Indonesia, lembaga/institusi pemerintah, 
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta, 
Perusahaan BUMN/swasta atau perorangan 
dan komponen yang terlibat dalam 
pengembangan bioenergi di Indonesia. 
Forum Jaringan Penyedia Iptek 
dengan Pengguna yang terbentuk secara 
formal belum ada, namun sudah terjalin 
kerjasama antara penyedia iptek dengan 
pengguna (industri, swasta, kelompok tani). 
Kerjasama antara penyedia iptek dengan 
pengguna antara lain dalam bentuk 
penelitian bersama, diskusi,  percontohan 
aplikasi  teknologi, 
seminar/simposium/coloqium, pameran, 
magang, konsultan atau tenaga ahli dan  
pendampingan.  
SARAN 
Dalam rangka pengembangan dan 
penguatan jaringan antar penyedia iptek 
maka: 
A. Pemerintah perlu mengkoordinir 
lembaga-lembaga yang bergerak pada 
pengembangan energi baru dan 
terbarukan serta material maju dibawah 
Kementerian Riset dan Teknologi agar 
kegiatan penelitian yang dilakukan 
dapat bersinergi dan sinkron  
B. Perlu dibentuk suatu Forum 
Komunikasi secara formal sebagai 
penghubung antara lembaga-lembaga 
yang bergerak pada pengembangan 
energi baru dan terbarukan serta 
material maju sehingga terjalin suatu 
hubungan atau komunikasi yang efektif  
C. Peningkatkan penyebarluasan hasil 
penelitian dapat melalui publikasi 
ilmiah melalui jurnal maupun bulletin 
serta pembuatan demplot atau bentuk 
lain diseminasi.  
D. Penyelenggaraan FGD (Focus 
Discussion Group) secara rutin diantara 
lembaga-lembaga yang berkaitan.   
E. Kementerian Riset dan Teknologi 
sebagai fasilitator perlu memfasilitasi 
untuk melakukan inisiasi dalam 
menjalin kerjasama dengan industri-
industri untuk pengembangan dan 
penguatan jaringan penyedia iptek 
dengan pengguna. 
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